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ARSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajan pengaruh jems sapt dan macam
hijzauan terhadap konsumsi baban kennpg, protein kasar, semat kasar, Total
Digestible Nutrients, efisiensi penggunaan ransum dan pertambahan bobot hadan,
Penelitian ini menggunakan 4 ekor sapi jantan Sunental Cross dan 4 ekor sapi
Jantan Peranakan Ongole dengan umur 1,5 - 2 tahun dan berat badan 245 - 250 kg
Fancangan penclittan vang digunakan adalab Rancangan Acsk Lenghkap (RAL)
pola faktorial 2 x 2 dengan dua kali ulangan, Faktor A adalah jenis sapi vaitu sapi
"0 (A1} dan sapl Simental Cross (A2}, faktor B adalah jenis ransum vaitu ransum
vane mengandung rumpuet campuran (B1) dan jerami padi amoniasi (B2). Eedua
ransum terscbut dibuat iso protein dan 5o energl dengan kandungan PR £ 10 %
dan TN ransum +64 %, Hipotesis penelitian ini adalah babwa sapi Simental
Cross vang dibent ransum mengandung jeramt padit amoniasi mempunyai
penampilan  produksi yang sama  ditinjae dard konsumsi, TDN, cfisicnsi
pengounaan ransum dan pertambahan bobot badan dibandingkan sapt Peranakan
Onpole dan hijauan campuran. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis sapi dan
macam hijavan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P=0,05) terhadap
kensumsi BK, PK ransum, memberikan pengaruh vang berbeda nyvata (P<0,05)
terhadap pertambahan bobot badan serta memberikan penparuh vang berbeda
sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi SK, TDN dan efisicnsi penggunasn
rapsum, [an hasil penelitan ini dapat disimpulkan bahwa sapi Simental Cross
dan ransum yang menggunakan rumput campuran lebih baitk danipada sapi
Peranakan Ongoele dan ransum vang menggunakan jerami padi amoniast.

Kata kunct: Sapt Simental Cross, Sapt Peranakan Ongole, Jerami Padi Amonias,
Rurmput campuran.



L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan adalah salah sato faktor vang sangat penting dalam  usaha
peternakan sapl potong. Pakan harus tersedia secara kontiniu, harga vang eelatif
murah dan efisien dalam penggunsannya. Akhirakhir i sangat dirasakan
Letersediaan hijavan makanan temak semakin berkurans. Hal ini disebabkan
semakin meningkatnya penggunaan lahan oleh penduduk, baik untuk pemukiman
maupun lahan tanaman pangan sehingga laban untuk pakan ternak semakin sempi
dan terbatas.

[ Indomesia banyak bahan vang bisa dimanfaatkan untuk pakan ternak,
hanya saja bahan terscbut belum dimanfaatkan sccara optimal. Syarat sumber
pakan alternatif adalah murah, muodsh didapat serta tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia dan aman untuk dikomsumsi oleh temak dengan kandunpan
2171 yang cukup.

Salah satu sumber bahan pakan wvang dapat menggantikan rompul-
rumputan adalah limbah basil pemanian yang mempunyai potenst besar digunakan
seperts jerami padi. Namun demikian, kelemaban jerami padi sebagai sumber
hijaan bagi ternak raminansia adalah rendahnya kandungan protein dan tingginya
kandungan SK terutama kandungan lignin

Menurt Cuzaemi dan Swjono (1987) dan Sutardi { 1980), palatabilitas dan
manfaal jerami padi sebapgal makanan ternak sangat rendah, karena jerami padi
kava akao kristal silika. Dan 80 % BE vang dikandung jerami padi hanva 45-30

% saja yang bisa dimanfaatkan scbapgsi sumber energm bam ternak ruminansia



Oleh karena itu agar mlal kecernaannys dapat ditingkatkan perlu dilakukan
pengolaban sebelum dibenkan kepada temak.

Salah satu usaha vang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan dava
cerna dan jerami padi yaitu pengolaban dengan metoda amoniasi. Metoda ins
berperan dalam  melonggarkan  tkatan lignosclulosa  dan  lignohemisclulosa
sehingga dapat meningkatkan kecernaannva { Socjono ef al. 1984} Pemakaian
urea sebanyak 4 % pada amonias: dapat meningkatkan protein kasar dan 4,32 Y-
7.81% dan menurunkan serat kasar dari 43 83 % menjadi 37,05 %,

Ternak sapl merupakan jenis lernak potong vang mempunyai nilal
ekonomi Jebih tinggt dan ternak kerbau, karena kualitas dan persentase karkasnya
Jauh lebih tingi yaitu dapat mencapai 60 % scdangkan kerbau hanva 43 %
(sastroamidioyo, 984} Sapi Simemtal  mempunyal  kemampuan  antuk
membeniuk perdagingan yang batk dan kompak dengan perlemakan vang tidak
begitn banyak dan sangat disukai (Rivar, 1994) Sarwano dan Aranto (2001
menambahkan bahwa semua jenis hijavan dapat diberikan pada sapi ini, termasuk
jerami kering, sementara penggunaan ransumnva lelih elisien jika dibandingkan
dengan sapi Peranakan Ongole (PO). Sapt potong asli Indonesia sepert sapi PO
produksinya rendah, oleh karena i sapi ini disilangkan dengan sapi jenis ungeeul
clart luar negri seperti sapl Simental agar produksimya menjadi lebih baik
B.Tujuan Penelitian

Tujuan darn penehian inii untuk mempelajan jenis hijauan dan sapi mana
ving  terbaik ditigaw dari komsumsi, TDMN, Pertambahan Bobot Badan dan

Efisienst Penggunaan Ransum.



V. KESIMPULAN

Dari hastl penelitian ini secara umum doapal disimpulkan bahwa sapl
simenta] Cross dan ransum yang menggunakan rumput campuaran lebih baik
daripada sapi Perankan Ongole (PO} dan rensum vang menggunakan jerami podi

ameniast.
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